ABSTRAK

Penilaian terhadap status kesehatan dan kinerja upaya kesehatan ibu dan
anak penting untuk dilakukan. Salah satu yang menjadi indikator tingkat kesehatan
suatu negara adalah jumlah AKI dan AKB. AKI di Jawa Timur masih tergolong
tinggi pada tahun 2021 sebesar 234,7/100.000 KH dan AKB tahun 2021 sebesar
73,8% (Dinkes Jatim, 2021). Tujuan laporan tugas akhir ini untuk memberikan
asuhan kebidanan secara Continuity Of Care pada ibu hami, bersalin, nifas,

neonatus, dan KB dengan pendekatan kebidanan.

Metode yang penelitian ini menggunakan studi kasus secara Continuity Of
Care di PMB lka Mardiyanti S.ST., M.Kes Sidoarjo. Waktu pelaksanaan pada
tanggal 19 Juli 2022 sampai 17 September 2022. Subyeknya adalah Ny. S yang
diberi pendampingan mulai dari trimester 11, persalinan, nifas, neonatus hingga
keluarga berencana. Persalinan kala 2 sampai 4 dan kunjungan nifas dan neonatus
pertama dilakukan secara daring dan sisanya dilakukan secara langsung dengan
mematuhi protokol kesehatan. Pengumpulan data menggunakan data primer dan
sekunder.

Berdasarkan laporan tugas akhir pada Ny. S didapatkan hasil kunjungan
sebanyak 13 kali, semua hasil pemeriksaan dalam batas normal dan berjalan
fisiologis.

Simpulan dari asuhan kebidanan secara komprehensif pada Ny. S
berlangsung fisiologis. Karena itu diharapkan klien dapat menerapkan anjuran yang

diberikan selama dilakukan asuhan kebidanan.
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